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Systematic Literatur Motivasi berprestasi merupakan faktor penting yang mendorong
Review, Motivasi mahasiswa mencapai keberhasilan akademik, meningkatkan
Berprestasi, Siswa SMP keterlibatan belajar, serta mendukung kesejahteraan psikologis.

Namun, pemahaman yang komprehensif mengenai tren, faktor
penyebab, dan dampak motivasi berprestasi pada mahasiwa selama
llima tahun terakhir masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi prevalensi motivasi berprestasi secara global,
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhinya, serta menkaji
implikasi psikologisnya pada mahasiswa. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini Adalah Systematic Literature Riview (SLR)
berdasarkan pada pedoman PRISMA 2020. Data yang di peroleh oleh
ScienceDirect, PubMed, dan Google Scholar menggunakan kata kunci
terakiat academic motivation, university student, mahasiswa, dan
motivasi akademik. Dari 2.822 artikel yang ditemukan, sebanyak 21
artikel memenuhi kriteria inklusi untuk dianalisis lebih lanjut. Hasil
menunjukkan bahwa motivasi berprestasi merupakan fenomena
global dengan kecenderungan berada pada ketegori sedang hingga
tinggi dan menunjukkan peningkatan perhatian selama periode
2022-2025. Faktor yang memengaruhi motivasi berprestasi meliputi
efikasi diri, resiliensi, dukungan social, control diri, lingkungan
pembelajaran, serta hubungan dengan orang tua dan dosen. Motivasi
berprestasi yang tinggi berkontribusi terhadap keterlibatan
akademik, penyesuain diri, kesejahteraan psikologis, dan pencapaian
akademik. Oleh karena itu Universitas perlu untuk mengembangkan
intervensi yang mendukung motivasi berprestasi mellaui layanan
psikologis, mentoring dna lingkungan belajar yang suportif.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses yang sangat rumit dan menyeluruh. Dalam kehidupan
sehari-hari, Pendidikan memiliki peran yang sangat besar untuk memastikan
keberlangsungan hisup manusia, karena Pendidikan menjadi sebuah sarana untuk
mengembangkan serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan
diharapkan mampu untuk memberikan kontribusi yang sangat besar dalam

membimbing proses individu dalam menjalani kehidupannya. Hal ini terjadi karena
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tujuan Pendidikan adalah menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas agar dapat
mendorong kemajuan bangsan dan negara (Wasitohani, 2014).

Salah satu tahapan penting dalam pendidikan adalah perguruan tinggi. Pada jenjang
ini memiliki peran strategis dalam menghasilkan sumber daya manusia yang unggul,
mampu untuk bersaing, serta memiliki kemampuan inovatif. Lulusan perguruan tinggi
tidak hanya diharapkan menguasai pengetahuan secara teori, tetapi juga memiliki
keterampilan paraktis serta kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang diperlukan
dalam dunia kerja maupun dalam kehidupan di Masyarakat. Dengan demikian,
perguruan tinggi jelas memberikan kontribusi yang besar terhadap peningkatkan
kualitas hidup day daya saing pada individu (Mamonto, 2026).

Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa Pendidikan merupakan usaha yang
dilakukan secara sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar serta proses
pembelejaaran agar peserta didik dapat mengembangkan potensinya. Pengembangan
tersebut mencakup aspek spiritual, intelektual, emosional, serta keterampilan. Dalan
kaitan ini, perguruan tinggi menjadi ruang yang sangat penting karena memberikan
peluang bagi mahasiswa untuk menggali, melatih, mengembangkan potensi mereka
secara lebih mendalam dan terarah.

Dalam perguruan tinggi, terdapat kegiatan belajar mengajar. Keberhasilan proses
belajar ini dipengaruhi oleh berbagai factor, yang berasal dari diri individu maupun
lingkungan. Faktor dari dalam diri misalnya motivasi untuk belajar serta kesiapan
individu dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, sedangkan factor dari luar dapat
berupa fasilitas, dukungan dana, serta dorongan dari orang tua dan orang-orang terdekat
lainnya (Mahmudah, 2018). Motivasi berprestasi dapat membantu individu untuk
meraih kesuksesan selama mengikuti kegiatan proses belajar dan Pendidikan (Haru,
2023). Sehingga dalam hal ini, mulai dari jenjang dasar, menengah, hingga perguruan
tinggi, sebuah motivasi berprestasi adalah hal yang sangat penting bagi siswa maupun
mahasiswa.

Menurut McClelland (1988) menjelaskan bahwa motivasi berprestasi merupakan
dorongan dalam diri individu untuk berupaya mencapai sebuah hasil yang terbaik,
dengan tahap berpegang pada ukuran atau standar keunggulan yang telah ditetapkan.
McClelland menyebutkan bahwa motivasi berprestasi juga dipengaruhi oleh beberapa
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faktor, yaitu faktor ekstrintik yang datang dari luar diri individu dan faktor intristik yang
berasal dari lingkungan individu itu berada.

Adapun ciri-ciri individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dijelaskan oleh
McClelland diantara lain yaitu : adanya dorongan kuat untuk meraih prestasi, baik
melalui persaingand Engan dirinya sendiri maupun dengan orang lain. Selain itu, individu
juga cenderung untuk berpikir secara visioner namun tetap realistis, sehingga mampu
melihat peluang sekaligus menyesuaikannya dengan kemampuan yang dimiliki. Individu
dengan motivasi berprestasi yang tinggi biasnaya memahami secara jelas kelebihan dan
kelamahan dalam dirinya, sehingga individu dapat mengoptimalkan potensi yang
dimiliki sekaligus memeprbaiki kekurangan. Individu juga dikenal bertanggung jawab
atas setiap tidnakan dan hasil yang diperoleh, serta menunjukan sikap kreatif dalam
menyelesaikan tugas atau mencari cara yang lebih efektif. Dalam menghadapi sebuah
tujuan, individu tersebut cenderung berpikir strategis dalam jangka Panjang, bukan
hanya berorientasu pada hasil sesaat. Disamping itu, individu senantiasa mengharapkan
adanya umpan balik sebagai bahan evaluasi, sehingga dapat melakukan perbaikan agar
performa semakin baik dan terus berkembang.

Sedangkan hal yang sama juga dikatakan oleh Santrok (1990) menyebutkan bahwa
karakteristik individu yang memiliki motivasi berprestasi cenderung memilih tugas
dengan Tingkat kesulitan yang sedang, lebih tekun untuk mengerjakan tugas, dan tidak
mudah menyerah saat gagal. Individu selalu mengharapkan umpan balik untuk
perbaikan, berusaha menyelesaikan tugas dengan kulaitas yang baik menggunakan cara
yang sederhana, serta menghindari hal-hal yang rutin. Selian itu, individu juga aktif
mencari informasi untuk memukan metode yang lebih efektif dan menyukai hal yang
cenderung menantang.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2022) dietemukan bahwa motivasi
beprestasi pada mahasiswa Universitas Yogyakaryta menunjukan angka 59,23%
mahasiwa berapada pada kategori sedang. 40,77% pada kategori tinggi, dan 0% pada
kategori rendah.

Pemberian motivasi sangat penting untuk diberikan kepada individu yang sedang
menempuh Pendidikan. Motivasi dapat dilakukan melalui pemberian doroangan yang
mampu untuk membangkitkan semangat belajar. Selain itu, motivasi juga dapat
diberikan dengan memberikan reward atau penghadariaan kepada individu yang telah
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berprestasi. Motivasi berprestasi tidak muncul secara tiba-tiba. Motivasi berprestasi
terbentuk melalui proses yang Panjang, dipengaruhi oleh pengalaman belajar yang
bermakna, pencapaian-pencapaian kecil yang terus dihargai, serta berkembangnya rasa
mampu atau kompeten dari dalam diri individu (Kuenaedi dkk, 2025).

Motivasi berprestasi turut membantu mahasiswa agar lebih mandiri dalam proses
belajar dan mampu untuk mencapai tujuan yang diinginkannya. Jika mahasiswa memiliki
motivasu berprestasi yang tinggi, maka cenderung akan menjadi lebih aktif, berinisiatif
dalam kegiatan belajarnya, sertia tidak sepenihnya bergantung pada penjelasan dosen
atauapun arahan yang diberikan oleh orang lain (Wolters, 2003).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi motivasi berprestasi di berbegai
wilayah dunia, dengan mengidentifikasi faktor-faktor dari motivasi berprestasi.
Penelitian akan menjawab empat penelitian: (1) Seberapa tinggi Tingkat motivasi
berprestasi mahasiswa di berbagai wilayah global? (2) Faktor apa yang paling signifikan
mempengaruhi munculnya motivasi berprestasi mahasiswa di berbagai wilayah global
(3) Bagaimana motivasi berprestasi dikalangaman mahasiswa selama lima tahun
terakhir (2022-2025). Dari segi strategi ilmiah, studi ini memberikan Gambaran
komprehensif mengenai fenomena motivasi berprestasi dikalangan mahasiswa selama
periode 2022-2026. Sehingga secara praktis, hasilnya diharapkan dapat menjadi acuan
dalam merumuskan kehijakan dan intervensi psikologis di perguruan tinggi yang

bertujuan untuk meningkatkan motivasi mahasiswa dalam meraih prestasi di perguruan
tinggi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain Tinjuan Sistematis Literatur Riview (SLR)
dengan rujukan pada kerangka Preferred Reporting Items for Systematic Riview and
Meta-Analyses (PRISMA) 2020. Setiap tahapan proses peninjuan disusun mengikuti
prinsip replikabilitas dan keterlacakan, sehingga alur penelitian dapat ditelusuri secara
sitematis. Untuk pengumpulan literatur, peneliti menggunakan dua sumber basis data,
yaitu ScientDirect, PubMed, dan Google Scholar. Pemilihan Scientdirect dilakukan karena
fokusnya yang kuat pada bidang Pendidikan dan menyediakan berbagai publikasi ilmiah
yang relevan beragam, adapula PubMed dilakukan karena basis data memiliki fokus yang

kuat pada bidang Kesehatan, psikologi, dan ilmu perilaku, serta menyediakan berbagai
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publikasi ilmiah bereputasi yang relevan sebagai indeks secaraa internasional sedangkan
Google Scholar digunakan untuk memperluas jangkauan penelusuran, terutama agar
turut mencakup publikasi nasional maupun regional yang memiliki relevansi dengan
konteks Indonesia dan Asis Tenggara, termasuk jurnal yang terindeks SINTA.

Starategi penelurusan Liteatur pada Scientdirect dan PubMed dilakukan melalui
kombinasi kata kunci (Academic Motivation*) AND (University Student*). Seluruh artikel
yang diperoleh dibatas pada rentang tahun 2022-2026, menggunakan Bahasa inggris,
berjenis artikel penelitian, serta tersedia dalam teks lengkap. Sementara itu, pencarian
menggunakan Google Scholar menggunakan search item yang diselaraskan dengan fokus
penelitian, yaitu (Motivasi Belajar*) DAN (Mahasiswa*). Dan ScienDirect mengunakan
search item (Academic Motivation*) AND (University Student*). Seluruh hasil
penulusuran dari Google Scholar juga diberi Batasan periode terbit 2022-2026 agar studi
yang diikutkan dalam tinjuan memiliki kesesuaian waktu dengan tujuan penelitian.

Selesksi artikel dalam proses penulusuran litearur dilakukan dengan menetapkan
kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi mencakup: (1) piblikasi terbit pada rentang
2022-2026; (2) artikel ditulis dalam Bahasa Indonesia dan bahsa inggris; (3) penelitian
berfokus pada motivasi belajar serta (4) populasi yang diteliti merupakan mahasiswa.
Adapun kriteria eksklusi meliputi (1) artikel yang dipublikasikan sebelum tahun 2022;
(2) artikel yang menggunakan bahsa selain Bahasa Indonesia dan Bahasa inggris; (3)
studi yang tidak membahas motivasi belajar; serta (4) penlitian dengan subjek atau
populasi bukan mahasiswa. Berdasarkan tahapan penyaringan tersebut, sebanyak 21
Artikel dinilai memenuhi syarat untuk dilakukan analisis lebih lanjut dari total 2.822
artikel yang pada awalnya ditemukan

Hasil pencarian selanjutnya diolah dengan mengimpor seluruh referensi ke
Rayyan.ai untuk menudukung proses deduplikasi serta penyaringan awal. Prosedur
seleksi artikel dilakukan melalui empat tahap sesuai dengan prdeman PRISMA 2020,
yakni identifikasi, penyaringan (screening), kelayakan (eligibility) dan inklusi (include
studies). Pada setiap tahap artikel yang dinilai tidak relevan dengan topik motivasi
berprestasi pada mahasiwa serta tidak memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi akan di

eliminasi secara bertahap.
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Tabel PRISMA

Catatan identifikasi dari* :
Basis Data (n = 2.822)

Catatan di hapus sebelum

penyarian n : Catatan diplikat
ScientDirect {1.000), dan ——* |dihapus(n=8)
Google Scholar (101)

PubMed (1,721)

Catatan yang dikecualikan** (n=
Catatan yang disaring (n= 64 +61=125)
185 +393 =578)

Judul/abstrak yang tidak relevan
l dengan motovasi akademik

Teks lengkap tidak dapat diakses

Laporan yang dicari untuk (n=8)
_
diambil (n=39 + 17 =56)
Laporan yang dinilai Tidak r.'nenenuh-i kriteria
kelayakan (n= 35+14= 49) inklusi/eksklusi
_

Teks lengkap tersedia Ketidaksesuain variabel (n=9)

l

Studi yang dimasukan dalam
tinjuan (n=21)

Ketidaksesuaian Penelitian (n =13)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakter Umum Studi

Berdasarkan proses seleksi menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah
di tetapkan, diperoleh 21 artikel yang dipublikasikan dala rentang tahun 2022 hingga
2026 untuk dianalisis dalam tinjauan sistematis ini. Distribusi publikasi menunjukkan
adanya peningkatan yang cukup signifikan dari tahun 2022 hingga 2023. Kondisi
tersebut mengidiasikan bahwa isu terkait motivasi berprestasi pada mahasiswa semakin

menjadi perhatian pada penelitian di berbagai negara.

192 | Volume 3 Nomor 7 Juli 2026



AT-TAKLIM : Jurnal Pendidikan Multidisiplin

Berdasarkan hasil selesksi dan analisis terhadap 21 artikel yang dintinjau,
Sebagian besar penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
berprestasi mahasiwa berasal dari Kawasan Asia. Asis menyumbang sekitar 87,5% dari
total artikel (n = 18) yang meliputi penelitian dari Indonesia, China, Iran, Yordania, Arab
Saudi, Malaysia, dan Pakistan. Indonesia mnejadi negara dengan jumlah publikasi
terbanyak dalam tinjuan penelitian ini. Sementara itu pada benua Eropa menyumbang
sekitar 4,8% (n = 1) melalui penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat, sedangkan
Amerika Selatan menyumbang 4,8% (n = 1) melalui studi dari Chile. Pesabarana
penelitian tersebut menunjukan bahwa motivasi berprestasi mahasiswa merupakan isu
yang mendapatkan perhatian luas di berbagai negara, khusunya pada Kawasan Asia yang
memiliki dinamika Pendidikan tinggi yang akan terus berkembang dari masa ke masa.

Sebanyak 6.465 mahasiswa dari berbagai latar belakang Pendidikan dan disiplin
ilmu terlibat daalam kesleuurhan penelitian yang dianilisis. Jumlah partisipan tersebuut
pada setiap studi sangat bervariasi, mulai dari 20 responden pada penelitian atlet UKM
fitsal di Indonesia hingga 2.106 responden pada penelitian di China menganai dukungan
social dan keterlibatam akademik mahasiswa. Mayoritas partisipan merupakan
mahasiwa aktif pada perguruan tinggi, termasuk mahasiswa sarjana, mahasiwa atlet,
mahasiswa kedokteran, mahasiswa keperawatan, hingga mahasiswa program doctoral.

Adanya variasi dalam karekteristik sampel menunjukkan bahwa motivasi
berprestasi dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis, social, akademik, dan
lingkungan yang dapat muncul pada beragam konteks Pendidikan tinggi.

Seluruh artikel yang dianalisis dalam tinjuan sistematis ini menggunakan
pendekatakan penelitian kuantitatif ataupun ada beberapa yang menggunakan mixed
method. Namun Sebagian besar studi menerapakan desain cross-sectional dengan
metode korelasional, regresi, maupun komparatif untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang berhubungan dengan motivasi berprestasi mahasiswa. Variabel yang dikaji meliputi
faktor psikologis, seperti efikasi diri, harga diri, resiliensi, dan ketangguhan mental,
adapaun faktor social, seperti dukungan social, kehesivitas kelompok, serta peran orang
tua dan dosen pembimbing, hingga faktor akademik dan lingkungan pembelajaran,
seperti penggunaan media social, pembelajaran daring, engagement akademik, dan

penyesuian diri mahasiwa. Temuan artikel tersebut menunjukkan bahwa motivasi
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berprestasi mahasiswa dapat dipengaruhi oleh berbagai kombinasi faktor internal
maupun faktor eksternal dalam konteks Pendidikan.

Pada tabel karakteristik memuat berbagai informasi mengenai judul penelitian,
penulis, tahun publikasi, negara serta jumlah sampel dalam penelitian, disertai dengan
temuan utama yang relevan dengan tujuan penelitian. Penyajian data yang diberikan
dapat memperlihatkan Gambaran secara menyeluruh menganai karakteristik stidu yang
dianalisis sekaligus menjadi dasar dalam mengidentifikasi tema-tema utaa terkiat
dengan faktor penyebab motivasi berprestasi pada mahasiwa.

Tabel Karakteristik yang di Tinjau

Penulis & Negara & Temuan Utama (relevan dengan
tahun Sampel pertanyaan Penelitian)

1. Analisis Tingkat | Mulyana, Indonesia Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Kondisi Fisik dan | Setiawan (20) kondisi fisik atlet UKM Futsal
Motivasi Berprestasi | (2022) Universitas Slliwangi Tahun 2022
ATlet Unit Kegiatan secara umum berada pada kategori
Mahasiswa (UKM) cukup, dengan 15 dari 20 atlet (75%)
Futsal Universitas termasuk kategiri cukup dan 5 atlet
Siliwangi (25%) berada pada kategiru baik, sertia
tidak ditemkan atlet yang berada pada
kategori sempurna, baik sekali, maupun
kurang. Di sisi lain, temuan penelitian
juga mengungkapkan bahwa Tingkat
motivasi berprestasi atlet secara
keseluruan tergolong tinggi, di mana
sebanyak 70% atau 20 atlet termasuk
dalam kategori tinggi. Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun kondisi
fisik atlet masih berada pada Tingkat
cukup, para atelt memiliki motivasi
berprestasi yang tinggi dalam mencapai
tujuan dan hasil yang diharapkan.

No. Judul

2. Pengaruh Sikap | Sari, dkk | Indonesia Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Prokstinasi terhadap | (2025) (30) prokrastinasu  akademik  memiliki
Motivas  Berprestasi pengaruh yang berbeda terhadap
Mahasiswa Program motivasi berprestasi mahasiswa
Studi Pendidikan program stidu Pendidikan akutansu
Akuntansi Universitas Yniversitas Sebelas Maret, tergentung
Sebelas Maret pada Tingkat motivasi yang dimiliki
mahaswa. Pada mahasiswa dengan
motivasi rendah, prokrastinasi akademi
memberikan pengaruh negative
sebesar -0,27, yang menunjukan bahwa
semakin tinggi perilaku menunda tugas
maka semakin rendah motivasi
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berprestasinya.  Sebaliknya,  pada
mahasisswa yang memiliki motivasi
tinggi, prokrastinasi justru memberikan
pengaruh sebesar 0,14. Temuan ini
mengidikasikan = bahwa  hubungan
prokrastinasi akademik dan motivasi
berprestasi bersifat dinamis serta
dipengaruhi oleh kondisi motivasi
maisng-masing individu. Oleh karena
itu, penelitian ini menegaskan
pentingnya strategi penanganan
prokrastinasi yang di sesuaikan dengan
motivasi mahasiwa agar dapat
mendukung  pencapaian  prestasi
akademik secara optimal.

Hubungan Efikasi Diri
dan Kepercayaan Diri
dengan Motivasi
Berprestasi Mahsiswa
Atlet Maluku Utara

Adam (2023)

Indonesia
(106)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara efikasi diri dan
kepercayaan diri dengan motivasi
berprestasi mahasiswa atlet Maluku
Utara. Analisis data menunjukan bahwa
antara hubungan efikasi diri dengan
motivasi berprestasi memeproleh nilai
signifikasi sebesar 0.000, begitu pula
dengan hubungan antara kepercayaan
diri dengan motivasi berprestasi yang
juga memperoleh nilai signifikan
sebesar 0.000, di mana kedua nilai
tersbeut lebih kecil dari 0.05. Selain itu,
hasil  analisis secara  simultan
menunjukan nilai F hitung sebesar
256,093 yang lebih besar daripada F
table sebesar 1,98 dengan nilai
signifikan 0.000 < 0.05, sehingga model
dinyatakan layak. Penelitian ini
menegeaskan bahwa efikasi diri dan
kepercayaan diri secara Bersama-sama
memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap motivasi berprestasi
mahasiswa atlet Maluku Utama,
sehingga hipotesis alternatif diterima
dan hipotesis nol di tolak.

Gambaran Motivasi
Berprestasi pada Atlet
Mahasiswa

Oktaviani, dkk
(2022)

Indonesia
(61)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi berprestasi atlet mahasiswa di
Provinsi Riau secara umum berada
pada kategori sedang. Dari total 61 atlet
mahasiswa yang pernah mengikuti
pertandingan mewakili Provensi Riau,
sebanyak 9 orang (14,75%) berada
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pada kategori rendah, 49 orang
(80,33%) berada pada kategori sedang,
dan 3 orang (4,92%) berada pada
ketegori tinggi. Berdasarkan nilai rata-
rata, skor motivasi berprestasi atlet
mahasiswa  sebesar 63,92 juga
menunjukkan kategori sedang. Temuan
penelitian ini mengidentifiksasi bahwa
atlet mahasiwa membutuhkan motivasi
berprestasi yang cukup untuk mampu
menjalani tuntutnan ganda sebagai
mahasiswa sekaligus atlet aktif. Selain
itu, penelitian ini juga menemukan
bahwa karakteristik memiliki tujuan
yang realistis maish tergolong rendah,
sehingga  perlu untuk  menjadi
perhatian bagi atlet mahasiswa maupun
pelatihan untuk menetapkan target
yang lebih terukur dan sesuai dnegan
kemampuan  atlet  agar dapat
meningkatkan motivasi berprestasi
secara optimal.

Hubungan
Penyesuaian Diri dan
Kontrol Diri dengan
Motivasi Berprestasi
Mahasiswa

Hayati,
(2022)

dkk

Indonesia
(90)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peneyesuaian diri dan control diri
memiliki hubungan yang signifikan
dengan motivasi berprestasi
mahasiswa. Penyesuaian diri
mahasiswa terhadap lingkungan dan
proses pembelajaran di perguruan
tinggi memiliki hubungan dengan
motivasi berprestasi dengan nilai R
sebesar 0,476, sedangkan control diri
memiliki hubungan yang lebih kuat
dnegan motivasi berprestasi, yaitu
sebesar 0,643. Selain itu, hasil analisis
secara Bersama-sama menunjukkan
bahwa penyesuaian diri dan control diri
memiliki hubungan yang cukup dengan
motivasi berprestasi mahasiswa
dnegan nilai R sebesar 0,681. Penelitian
ini mnegidinkasikan bahwa
kemampuan mahasiswa dalam
menyesuaikan diri dnegan lingkungan
perkulihan serta mengontrol diri
berperan penting dalam meningkatkan
motivasi berprestasi, khusunya bagi
mahasiwa semester pertama yang
sedang menghadapi tuntutan dan
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suasana pembelajaran  baru  di

perguruan tinggi.

Pengaruh Peran Ayah
terhadap Motivasi
Beprestasi Mahasiswa
Rantau di Uniersitas
Negeri Makasar

Oktafiani, dkk
(2024)

Indonesia
(389)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif antara peran
ayah terhadap motivasi berprestasi
mahasiswa rantau Universitas Negeri
Makasar. Berdasarkan wuji hipotesis
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000
< 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima, yang berarti peran ayah
berpengaruh terhadap motivasi
berprestasi mencapai 35,8%,
sedangkan 64,2% lainnya dipengaruhi
oleh factor lain di luar penelitian. Hasil
uji korelasi product pearson juga
menunjukkan hubungan positif dengan
nilai korelasi sebesar 0,598 yang
termasuk kategori sedang, sehingga
semakin tinggi peran ayah maka akan
semakin  tinggi pula
berprestasi mahasiswa.
deskriptif menunjukkan
sebagiaan besar mahasiwayang
merasakan peran ayah pada kategori
sedang sebesar 85,9%, seadangkan
motivasi berprestasi mahiswa juga
dominan berada pada kategiru sedang
sebesar 84,8%. Penelitian ini
mengidikasikan adanya
antara tingat keterlibatan ayah dan
motivasi berprestasi mahasiswa. Selain
itu, aspek peternal responsibility
menjadi aspek yang memberikan
pengaruh paling tinggi terhadap
motivasi berprestasi dengan nilai
0,566, yang menunjukkan
bahwa tanggung jawab ayah dalam
kehidupan anak memiliki kontribusi
penting dalam meningkatkan otivasi
berprestasi mahasiwa.

motivasi
Analisis
bahwa

kesesuaian

sebesar

Hubungan Kohesivitas
Kelompok dengan
Motivasi Berprestasi
Pada Atlet Futsal
Universitas Negeri
Surabaya

Khristanti, dkk
(2022)

Indonesia
(60)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kohesivitas kelompok
dengan motivasi berprestasi pada atlet
fitsal Universitas Negeri Suarabaya.
Penelitian menemukan hasil koefisien
korelasi person sebesar 0,344 dengan
nilai signifikan 0,009 < 0,05 yang
menunjukkan bahwa semakin kuat
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kehesivitas kelompok yang dimiliki
atlet, maka semakin tinggi pula motivasi
beprestasinya. Data penlitian juga
menunjukkan bahwa skor kohesivitas
kelompok memiliki nilai rata-rata
sebesar 121,160 dengan standar
devisiasi 16,864, sedangkan motivasi
berprestasi memiliki rata-rata sebesar
71,117 dengan standar deviasi 6,770.
Penelitian ini mengidikasikan bahwa
melalui kogesivitas kelompok akan
terbentuk komitemen, rasa tanggung
jawab, serta kerja sama antara anggota
kelompok tim yang emmpu untuk
meningkatkan motivasi berprestasi
atlet dalam mencapai tujuan Bersama
dan meraih prestasi optimal dalam
olaharaga futsal.

Hubungan Antara
Ketangguhan Mental
dengan Motivasi
Berprestasi
Mahasiswa Atlet

Wibowo,
(2023)

dkk

Indonesia
(210)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat  hubungan positif dan
signifikan antara ketangguhan mental
dengan motivasi berprestasi pada
mahasiswa atlet. Anslisis menggunakan
korelasi non parametrik spearman’s
Rho menunjukkan bahwa variable;
ketangguhan mental secra keseluruhan
memiliki hubungan positif dengan
motivasi berprestasi dengan nilai
korelasi sebesar 1r(210)=0,231 dan
p=0,0001. Selain itu, seluruh dimensi
ketangguhan mental juga terbukti
memiliki hubungan positif dengan
motivasi berprestasi, yaitu dimensi
challenge dengan nilai korelasi tertinggi
sebesar r(210)=0,402 dan p=0,000
dimensi commitmen sebesar
r(210)=0,221 dan p=0,001, dimensi
control sebesar 1r(210)=0,149 dan
p=0,030, serta dimensi confidence
sebesar 1r(210)=0,200 dan p=0,004.
Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa skor rata-rata ketangguhan
mental mahasiswa atlet sebsar 154,6
dengan standar deviasi 19,89,
sedangkan rata-rata motivasi
berprestasi sebesar 80,41 denga
standar deviasiasi 6,77. Mayoritas
partisipan berada pada kategori sedang
baik untuk ketangguhan mental
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meupun motivasi berprestasi.
Penelitian ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi ketanggihan mental
yang  dmiliki mahasiswa atlet,
khususnya dalam menghadapi
tantangan, menjaga komitmen,
mengontrol diri, dan memiliki rasa
percaya diri, maka semakin tinggi pula
motivasi berprestasi yang dimiliki
dalam menjalankan peran sebagai
mahaiswa sekaligus atlet.

Efektivitas
Penggunaan Aplikasi
Quizizz untuk
Meningkatkan
Motivasi Berprestasi
Mahasiswa pada

Pembelajaran Daring

Hakim, dkk
(2022)

Indonesia
(32)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunakan aplikasi Quizziz efektif
falam meningkatkan motivas
breprestasi mahasiswa pada
pembelajaran daring di Program Studi
Pendidikan Akutansi Fakultas Ekonomi
UNY. Hasil uji normalits menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal
dengan nilai signifikasi lebih besar dari
0,05 sedangkan uji homogenitas
menunjukan varians homogen dengan
nilai signifikan sebesar 0,638 > 0,05,
sehingga uji independent sample t-test
dapat dilakukan . Hasil uji hipotesis
menunjukkan nilai t sebesar 2,592
dnegan nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,012 < 0,05, yang berarti terdapat
perbedaan efektivitas yang signifikan
dalam meningkatkan motivasi
beprestasi mahasiwa. Penelitian ini
mengindikasikan bahwa penggunaan
aplikasi  Quizziz  sebagai media
pembelajaran mampu menciptakan
pembelajraan yang lebih menarik dan
mendorong mahasiwa untuk lebih
meningkatkan motivasi  beprestasi
dibandingkan dnegan pembelajaraan
tanpa menggunakan aplikasi Quizziz.

10.

Pengaruh Harga Diri
terhadap Motivasi
Berprestasi Mahasiwa
Penerima Beasiswa di
Universitas X Jakarta

Amanatillah,
dkk (2023)

Indonesia
(106)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
harga diri memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap motivasi
berprestasi mahasiwa penerima
beasiswa di Universitas X Jakarta.
Penelitian = menggunakan  analisis
regresi linier sederhana dan
memperoleh nilai signifikan sebesar
0,002 (p < 0,05) yang menunjukkan
bahwa harga diri berpengaruh secara
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nyata terhadap motivasi berprestasi.
Selian itu Uji F menunjukkan nilai F
hitung sebesar 32,495 dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05, sehingga
hipotesis yang mneyatakan adanya
pengaruh harga diri terhadap motivasi
berprestasi diterima, sedangkan
hipotesis nol ditolek. Koefisien
determinasi  (R*) sebesar 0,387
menunjukkan bahwa harga diri
memberikan kontribusi sebesar 38,7%

terhadap motivasi berprestasi
mahasiwa, sementara sisanya
dipengaruhi oleh factor lain di luar
penelitian. Penelitian ini

mengindikasikan bahwa smekain tinggi
harga diri yang dmiliki mahasiswa
penerima beasiswa, maka semakin
tinggi pula motivasi berprestasi yang
dimiliki dalam menjalani perkuliahan
dam menacapai tujuan Pendidikan.

11.

Psychological Problem
and Academic
Motivation in
University Student : A
Cross-Sectional Study
One Year After The
Covid-19 Lockdown in
Italy

Troncone, dkk
(2025)

Italy (479)

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kondisi psikologis mahasiswa
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap motivasi berprestasi. Hasil
penelitian mneunjukan bahwa
sebanyak 56,6% partisopan mengalami
Tingkat psychological distresss yang
tinggi dan 41,5% mengalami perasaan
kesepian yang tinggi. Psychological
distress dan loneliness ditermukan
berhubungan positif dengan kesulitan
regulasi emosi serta berhubungan
negative dengan motivasi berprestasi
mahasiwa. Selain itu kurangnya kesaran
emosional turut menurunkan tingat
motivasi  berprestasi  mahasiswa.
Analisis efek tidak langsung
menunjukkan bahwa psychological
distress memengaruhi motivasi
berprestasi melalui aspek emotional
awareness, baik pada mahasiswa laki-
laki maupun Perempuan. Model
penelitian mampu menjelaskan
variansi motivasi berprestasi sebesar
14% pada laki-laki dan 17% pada
Perempuan. Penelitian ini menegaskan
bahwa kondisi psikologis mahasiwa
setelah covid-19 memiliki dampak
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penting terhadap motivasi berprestasi,
sehingga dipelurkan dukungan
psikologis dan strategi pengelolaan
emosi untuk membantu mahasiswa
meningkatkan Kesehatan mental dan
motivasi belajar dilingkungan
perguruan tinggi.

12.

Academic Motivation
and Social Support :
Mediating and
Moderating the Life
Satisfaction and
Learning Burnout Link

Chen,
(2023)

dkk

China
(1917)

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kepuasan hidup, motivasi
berprestasi, dukungan social dan
learning burnout memiliki hubungan
yang saling berkaitan pada mahasiswa.
Hasil penelitian yang dilakukan
menggunakan PROCESS Macro Hayes
Model 4 dan Model 1 pada SPSS 26.0
yang menunjukkan bahwa kepuasan
hidup secara signifikan dan positive
memprediksi motivasi berprestasi,
(B=0,733 p < 0,001) sedangkan
motivasi berprestasu secara signifikan
dan negative memprediksi learning
burnout (B=-0,229 p < 0,001). Selian
itu, kepuasan hidup juga secara
langsung berpengaruh negative
terhadap learning burnout (B=-0,472 p
< 0,001), namun pengaruh tersebut
menurun Ketika motivasi berprestasi
dimasukkan sebagai mediator (B=-
0,303 p < 0,001) yang menunjukkan
bahwa motivasi berprestasi berperan
sebagai mediator persial dalam
hubungan tersbeut. Penelitian ini
menunjukkan bahwa dukungan social
berperan sebagai moderator yang dapat
memperkuat atau  memperlemah
pengaruh motivasi berprestasi
terhadap learning burnout. Temuan ini
menegaskan bahwa mahasiswa dengan
kepuasah  hidup dan  motivasi
berprestasi yang tinggi cenderung
mengalami tingkay learning burnout
yang lebih rendah, terutama Ketika
didukung oleh lingkungan social yang
baik.

13.

The Relationship
between Social
Support and Academic
Engagement among
University Student

Chen,
(2023)

dkk

China
(2106)

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa dukungan social emmiliki
pengaruh  positif dan signifikan
terhadap keterlibatan akademik
mahasiswa. Hasil penelitian
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The Cahin Mediating
Effect of Life
Satisfaction and
Academic Motivation

menunjukkan bahwa dukungan social
secara signifikan
keterlibtan  akademik  mahasiswa
dengan nilai B=0,707 p < 0,001. Setelah
variabel mediasi dimasukkan, pengaruh
dukungan social terhadap keterlibatan
akademik tetap signifikan namun
menurun menjadi B = 0,061 p < 0,001

mempresikdi

yang menunjukkan adanya peran
mediasi dari kepuasan hidup dan
motivasi  berprestasi. Selain itu

dukungan social juga berpengaruh
positif terhadap kepuasan hidup B =
0,643 p < 0,001 dan motivasi
berprestasi B = 0,388 p < 0,001
sementara kepuasan hidup B = 0,757 p
< 0,001 dan motivasi berprestasi B =

0,246 p < 0,001 sama sama
berpengaruh positif terhadap
keterlibatan akademik. Analisis

mediasa menunjukkan bahwa jalur
medias terbesar terhadai melalui
kepuasan hidup dengan kontribusi efek
mediasi sebesar 68,9% diikuti oleh
motivasi berprestasi sebesar 13,4%
serta efek mediasai berantai kepuasan
hidup dan motivasi berprestasi sebesar
9,1%. Temuan ini menunjukkan abwha
mahasiswa yang
dukungan social yang tinggi cenderung
emmiliki kepuasan hidup dan motivasi
berprestasi yang lebih baik, sehingga
emningkatkan keterlibatan
dalam aktivitas akademik.

memperoleh

individu

14.

Self-efficacy and
Resilience as
Predictors od Student
Academic Motivation

in Online Education

Abdolrezapour
(2023)

Iran (120)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
slef-efficacy dan resiliensi memiliki
hubungan positif dan signifikan
terhadap motivasi berprestasi
mahasiswa dalam pembelejaran daring.
Hasil penelitian menujukkan bahwa
adanya hubungan positif antara self-
efficay dan motivasi
dengan nilai korelasi sebesar r = 0,36 p
< 0,001 serta hubungan positif antara
resiliensi dan motivasi

berprerestasi

berprestasi
dengan nilai korelasi sebesar r = 0,41 p
< 0,001. Analisis regresi berganda juga
menunjukkan  bahwa
secara signifikan memprediksi bahwa

self-efficacy
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motivasi berprestasi dengan koefisien
standar sebesar 0,026 sedangan
resiliensi memiliki pengaruh yang lebih
besar dengan koefisien standar sebesar
0,33. Selain itu, kedua variabel tersebut
mampu menjelaskan 23% variansi
motivasi  berprestasi  mahasiswa.
ini mneunjukkan bahwa
tinggi  self-efficacy dan
resiliensi yang dimiliki oleh mahasiswa,
maka semakin tinggi pula motivasi
berprestasi mahasiswa dalam
memingikuti  pembelajran  online,
terutama pada masa pandemi COVOD-
19

Penelitian
semakin

15.

Relationship between
Perceived Valie,
Attitudes, and
Academic Motivation
in Distance Learning
among Nursing
Studenr in Rural Areas

Alnaeem, dkk
(2024)

Yordania
(298)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perespei nilai dan sikap mahasiswa
terhadap pembelajaran jarak jauh
memiliki hubungan yang positif dan
signifikan dengan motivasi berprestasi
mahasiswa, Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagaian besar
mahasiwa memiliki persepsi nilia yang
rendah terhadap pembelajaran jarak
jauh (60,7%), sikap negative terhadap
learning (60,1%),
berprestasi yang

dalam pembelajran daring (55,7%).
Selain itu, ditemukan hubungan positif
yang signifikan antara persepsi nilai
dengan sikap mahasiwa terhadap
distance learning r = 0,844 p < 0,01 dan
antara persepsi nilai dengan motivasi
berprestasi r = 0,721 p < 0,01.
Penelitian ini meunjukkan bahwa
semakin rendah persepsi mahasiswa
terhadap nilai pembelajran jarak jauh,
makansemakin rendah pula
positif motivasi  berprestasi
mahasiswa. Oleh karen itu penelitian
yang dilakukan menekankan
pentingnya peningkatan kulitas
pembelajran daring dan dukungan
Pendidikan Kesehatan di wilayah
pedesaan untuk meningkatkan motivasi
berprestasi mahasiwa keperawatan.

distance serta

motivasi rendah

sukao
dan

16.

Exploring Academic
Motivation
University Years : A

Across

Almulla, dkk

(2025)

Arab Saudi
(267)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
gender
pengaruh yang signifikan terhadap

dan tahun studi memiliki
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Mixed-Methods Study
at King Faisal
University

motivasi berprestasi mahasiswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa Perempuan
Tingkat = motivasi
ekstrinsik yang lebih dibandingkan
dengan mahasiwa laki-laki, sementara
mahasiswa  laki-laki  menunjukan
tingkan amotivation yang lebih tinggi.
Motivasi berprestasi ditermukan paling
tinggi pada tahun pertama perkulihan
dan cendering menurun pada tahun-
tahun berikutnya. Analisis ANOVA
menunjukkan adanya pengaruh
signifikan gender dan tahun studi
terhadap seluruh subskala motivasi
berprestasi, sedangkan analisis regresi
menunjukkan bahwa gender B = 0,50 p
= 0,013 dan tahun study B = -0,75 p <
0,001 merupakan predictor signifikan
motivasi berprestasi. Penelitian yang
dilakukan menegaskan
pentingnya intervensi yang sensitive
terhadap gender, seperti mentoring
akademik, dukungan psikologis, dna
kurikulum yang fleksibel untuk
menjaga motivasi akademik mahasiwa,
pada akhir
perkuliahan.

memiliki

intristik dan

bahwa

terutama tahun-tahun

17.

Advisor
Ph.D.

Trust in
Predicts
Student’s  Academic
Motivation, Well-
being, and Achievment

A Prospective
Longitudional Study

Hu, dkk (2026)

Amerika
Serikat
(558)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepercayaan  mahasiswa terhadap
dosen pembimbing memiliki pengaruh
positif yang kuat terhadap motivasi
berprestasi akademik, kesejahteraan
psikologis, dan keberhasilan akademik
mahasiswa selama tahun pertama studi
doctoral. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mahasiswa memiliki tingkta
kerpecyaan yang lebih tinggi terhadap
pembimbing akademiknya pada awal
studi cendering memiliki motivasi
berprestasi yang lebih  tinggi,
kesejahteraan psikologis yang lebih
baik, serta pencapaian akademik yang
lebih baik pada akhir tahun pertama
dibandingkan mahasiwa dengan
Tingkat kepercyaan yang rendah.
Tingkat  kepercayaan = mahasiswa
terhadap dosen pembimbing berada
pada ketgori sedang dengan rata-rata
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skor 5,30 pada skala 1-7. Selian itu,

mahasiwa dengan Tingkat
kerpercayaan yang  tinggi  juga
cenderung memiliki pengala,an

penelitian yang banyak, persiapan riset
yang lebih  baik,  kepercayaan
institusional yang lebih tinggi, dan
dukungan soisal yang lebih kuat.
Penelitian ini menegaskan bahwa
kualitas hubungan antara mahasiswa
dengan pembimbing memiliki peran
penting dalam mendukung
keberhasilan motovasi akademik dan
Kesehatan psikologis mahasiwa selama
menjalani Pendidikan doctoral.

18.

Academic Motivation
among Senior Student
Majoring in
Rehabilitation Related
Professions in China

Hu (2022)

China (59)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa  Tingkat akhir pada
kurikulum rehabilitasi khusus memiliki
motivasi berprestasi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mahassiswa pada
kurikulum rehabilitasi umum. Hasil
penelitian mneunjukkan bahwa skor
rata-rata motivasi berprestasi
mahasiwa secara keseluruhan Adalah
30,96 £ 5,92. Mahasiswa dari kurikulum
rehabilitasi khusus memiliki skor
motivasi berprestasi yang lebih tinggi
dengan 32,85 * 6,26 dibandingan
dengan mahasiwa dari kurikulum
rehabilitasi umum 29,10 + 5,00 dengan
perbedaan yang signifikan p < 0,05.
Namun, tidak ditermukan berbedaan
yang signifikan antara motivasi
berprestasi  dengan  berdasarkan
gender, minat khusus mahasiswa,
maupun Tingkat Pendidikan rata-rata
orang tua. Penelitian yang dilakukan
mneunjukkan bahwa struktur
kurikulum yang lebih spesifik dan
terarah dalam bidang rehabilitasi dapat
meningkatkan motivasi berprestasi
mahasiswa  Tingkat  akhir jika
dibandingkan = dengan  kurikulum
umum.

19.

Assesing Changes in
Academic Motivation
across Medical
Training Stages : A

Aziz,
(2026)

dkkk

Malaysia
(292)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi berprestasi mahasiswa
kedokteran mengalami perubahan
sepanjang tahapan Pendidikan media,
khusunya pada penurunan motivasi
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instristik dan peningkatan amotivation
seiring bertambahnya Tingkat
Pendidikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada awal
Pendidikan =~ mahasiswa  memiliki
motivasi intrinsic dan ekstrinsik yang
sedang hingga tinggi serta Tingkat
amotivation yang rendah. Namun,
amotivation miningkat dari tahun
pertama (M = 6.64) menjadi tahun
Ketika (M = 8,51) dan tahun kelima (M
= 10,27). Motivasi intrinsic juga
mengalami penurunan secara konsisten
dari tahun pertama hingga tahun
kelima pada seluruh domain p < 0,05.
Sementara itu, identified regulation
tetap tinggi pada tahun pertama dan
ketiga sebelum menurun pada tahun ke
lima, sedangkan external regulation dan
inrojected regulation mencapai
puncaknya pada tahun ketiga sebelum
menurun dan stabil pada tahun kelima.
Penelitian ini menunjukkan bahawa
mahasiswa kedokteran menghadapi
tantangan dalam mempertahankan
meotivasi berprestasi selama proses
Pendidikan medis, sehingga diperlukan
penyesuaian kurikulum, mentoring, dan
program pengurangan stress untuk
mendukung keberhasilan akademik
dan kesejahteraan mahasiswa.

20.

Longitudional Study in
Malaysia
Comparison of

Academic Motivation
between Business and
Helsthcare Student in
Online Learning : A
Concurrent Nested
Mixed-Method Study

Kotera,
(2022)

dkk

Chile (512)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
engagement dan motivasi berprestasi
memiliki peran penting dalam proses
penyesuaian mahasiswa terhadap
kehidupan perguruan tinggi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model
regresi yang digunakan bersifat
signifikan secara statistic. Engagement
menjadi predictor paling kuat terhadap
penyesuaian akademik (B = 0,511 p <
00l r* = 040) penyesuaian
instutisional (B=0,30 p<0,01r*=0,37)
penyesuaian social (B = 0,29 p < 0,01 r?
= 0,15) dan penyesuaian personal-
emosional (B = 0,30 p < 0,01 r? = 0,10)
diikuti oleh autonomous motivation
sebagai predictor berikutnya. Penelitian
ini menunjukkan bahwa mahasiswa
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memiliki keterlibatan akademik tinggi
dan motivasi berprestasi yang baik
cenderung lebih mampu beradaptasi
dengan tuntutan akademik maupun
social di lingkungan perguruan tinggi.
Penelitian yang dilakukan penegaskan
pentingnya pengembangan
engagement dan motivasi berprestasi
untuk membantu mahasiswa baru
dalam menyesuaikan diri secara
optimal  dengan  kehidupan  di

uniservitas.

21. | Empowering ESL | Ramzan, dkk | Pakistan Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Student : Harnessing | (2023) (353) penggunaan media social memiliki
the Potential of Social pengaruh  positif dan signifikan
Media to Echance terhadap motivasi berprestasi
Academic Motivation mahasiswa. Hasil penelitian
in Higher Education menunjukkan bahwa  penggunaan

media social berpengaruh signifikan
terhadap motivasi berprestasi
mahasiswa dalam belajar Bahasa inggri
sebagai Bahasa kedua, dengan nilai
kefisien regresi sebesar B = 0,32 dan
nilai signifikasi p = 0,000 < 0,05. Selain
itu R-Squere sebesar 0,45 menunjukkan
bahwa penggunaan media social
mampu menjelaskan 45% variansi
motivasi  berprestasi  mahasiswa.
Penelitian ini menunjukkan bahwa
media social dapat menjadi sarana yang
efektif untuk mneingkatkan
keterampilan, motivasi belajar, dan
performa akademik mahasiwa,
sehingga pendidik dan pembuat
kebijakan Pendidikan dapat
memanfaatkan media social secara
lebih optimal dalam proses

pembelajaran di perguruan tinggi.

Prevalensi Motivasi Beprestasi

Dalam penelitian-penelitian yang dianalisis pada tinjauan sistematis ini. Tingkat
motivasi berprestasi mahasiswa umumnya dikelompokkan ke dalam kategori rendah,
sedang, dan tinggi. Pengelompokkan tersebut mengikuti hasil interpretasi yang telah
dijelaskan oleh masing-masing peneliti berdasarkan pada skor rata-rata maupun hasil

analisis statistic pada setiap studi. APabila suatu penelitian secara langsung
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menyebutkan kategori motivasi berprestasi tertentu, seperti rendah, sedang,, atau tinggi,
maka klasifikasi tersebut digunakan dalam proses sintesis data. Pada beberapa penelitian
yang menunjukkan dua kategori yang berdakatnya. Misalnya pada katehori sedang
hingga tinggi, maka kategori yang lebih tinggi digunakan untuk mneggambarkan
kecenderungan motivasi berprestasi mahasiswa secara lebih dominan. Pendekatan yang
serupa juga diterapkan pada penelitian lain, seperti cukup tinggi, relative tinggi, atau
sangat tinggi, yang dapat diinterprentasikan sebagai bentuk motivasi berprestasi yang
tinggi.

Beberapa studi dalam tabel karakteristik juga tidak secara spesifik membagi
Tingkat motivasi berprestasi berdasarkan pada kategori tertentu, tetapi hanya
menampilkan sekor rata-rata hasil pengukuran. Oleh karena itu, interpretasi dilakukan
dengan menyesuaikan skor instrument yang digunakan dalam masing-maisng penelitian.
Sebagai contoh, beberapa penelitian menggunakan skor rata-rata dan standar deviasi
untuk menunjukkan kecenderungan Tingkat motivasi berprestasi mahasiswa, seperti
pada penelitian atlet mahasiswa di Provensi Riau yang menunjukkan rata-rata motivasi
berprestasi berada pada kategori sedang, maupun penelitian lain yang menemukan
dominasi motivasi berprestasi berada pada kategori sedang, maupun penelitian liannya
yang menumukan dominasi motivasi berprestasi tinggi pada mahasiswa atlet,
mahasiswa beasiswa, dan mahasiswa dalam pembelajaran daring. Selain itu, beberapa
penelitian juga menunggunakan hasil korelasi, regresi, dan koefisien determinasi untuk
memperkuat interpretasi mengenai Tingkat dna faktor yang mempengaruhi motivasi
berprestasi pada mahasiwa.

Klasifikasi dan interpretasi data yang dilakukan secara sistematis selama proses
ekstraksi data agar seluruh hasil penelitian dapat dianalisis seacra konsisten meskupin
menggunakan instrument dan karakteristik sampel yang berbeda. Sleanjutnya pada
hasil-hasil tersebut dikelompokkan berdasarkan negara, jumlah sampel, serta faktor-
faktor yang memperngaruhi motivasi berprestasi mahasiwa, sebagaimana disajikan
dalam tabel prevalensi pendekatan literatur ini dilakukan untuk menjaga transparansi
konsistensi, dan validitas dalam Menyusun sintesis temuan mengenai faktor penyebab
motivasi berprestasi pada mahasiswa dari berbagai konteks Pendidikan dan budaya.

Tabel Prevalensi Motivasi Berprestasi Berdasarkan Wilayah (n = 21)
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Motivasi Motivasi Motivasi
Wilayah Jumlah Responden (n)| Berprestasi . Berprestasi Tidak dilaporkan
Berprestasi Sedang | ... " .
Rendah Tinggi
Asia 18(89,7%) 1 (5,6%) 3(16,7%) 1 (5,6%) 13 (72,1%)
Eropa 1(48%) 0 0 0 1 (100%)
Amerika 2(9,5%) 0 0 0 2 (100%)
Total 21 (100%) 1 (4,8%) 3(14,3%) 1 (4,8%) 17 (81,0%)

Hasil pada tabel prevalensi menunjukkan bahwa sebanyak 81,0% studi berfokus
pada hubungan dan pengaruh berbagai faktor terhadap motivasi berprestasi. Sementara
itu, motivasi berprestasi sedang ditemukan pada 14.3% studi, motivasi tinggi sebesar
4,8% dan motivasi rendah sebesar 4,8%.

Hasil tersebut mennegaskan bahwa motivasi berprestasi merupakan fenomena
global yang ditemukan di berbagai negara dalam konteks Pendidikan. Penelitian studi
yang berasal dari Asia, Eropa, dan Amerika memperlihatkan bahwa motivasi berprestasi
mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai kombinasi faktor. Hal ini munjukkan bahwa
motivasi berprestasi memiliki peran penting dalam menunjukang keberhasilan
akademik mahasiwa diberbagai belahan dunia.

Faktor-Faktor yang Menyebabkan Motivasi Berprestasi

Dari 21 studi yang telah dianalisis ditemukan bahwa motivasi berprestasi
mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti efikasi diri, dukungan sosial, control
diri, kondisi psikologis, lingkungan pembelajaran, hingga hubungan dengan dosen
pembimbing dan keluarga. Oleh karena itu, intervensi yang dapat dilakukan meliputi
penguatan dukungan social, peningkatan efikasi diri, pengembangan ketanguhan mental,

serta penyediaan lingkungan belajar yang lebih suportif dan menarik bagi siswa.

Topik Utama

Faktor Subtema Spesifik & Frekuensi Studi (n)

Faktor Psikologis

Efikasi diri Efikasi diri berhubungan positif dengan motivasi berprestasi mahasiswa dan

meningkatkan keyakinan individu dalam mencapai tujuan akademik

Kepercayaan diri | Mahasiswa dengan kepercayaan diri tinggi cendering memiliki moitvasi

berprestasi yang lebih baik

Harga diri
berpestasi mahasiwa pada penerimaan beasiswa
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Ketangguhan Ketangguhan mental membantu mahasiswa menghadapi tantangan akademik
mental sehingga meningkatkan motivasi berprestasi
Resiliensi Reseliensi berpengaruh positif terhadap motivasi berprestasi, khusunya pada saat

pembelajaraan daring

Kontrol diri

Kemampuan mengontrol diri berhubungan dengan peningkatan motivasi
berprestasi mahasiswa

Penyesuaian diri

Mahasiswa yang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan perguruaan tinggi
memiliki motivasi berprestasi yang lebih baik

Kondisi Psychological distress, loneliness, dan rendahnya kesadaran emosional
psikologis berhubungan dengan rendahnya motivasi berprestasi

Faktor Akademik | Prokstinasi Prokrastinasi akademik memengaruhi motivasi berprestasi, terutama pada
akademik mahasiswa dengan motivasi yang rendah
Engagement Keterlibatan akademik yang tinggi mendukung peningkatan motivasi berprestasi
akademik dan penyesuaian mahasiswa di tingaktan perguruan tinggi
Kurikulum Kurikulum yang lebih spesifik dan terarah dapat meningkatkan motivasi
pembelajaran berprestasi mahasiswa

Pembelajaran
daring

Persepsi positif terhadap pembelajaran daring berhubungan dengan motivasi
berprestasi yang lebih tinggi

Media Pernggunaan media pembelajaran yang lebih inovatif dan media sosial mampu
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi berprestasi pada mahasiswa

Tahap Motivasi berprestasi cenderung mengalami perubahan sesuai dengan tingkat atau
pendidikan tahun pendidikan mahasiswa

Faktor Sosial

Dukungan sosial

Dukungan sosial berpengaruh positif terhadap motivasi berprestasi dan

keterlibatan akademik pada mahasiswa

Kohosivitas Kohevisitas kelompok meningkatkan komitmen dan motivasi berprestasi pada
kelompok mahasiswa
Peran ayah Keterlibatan dan tanggung jawab ayah berpengaruh terhadap motivasi berprestasi
mahasiwa, terutama pada mahasiswa rantau

Hubungan Kepercayaan terhadap dosen pembimbing meningkatkan motivasi akademik dan
dengan dosen | kesejahteraan mahasiswa
pembimbing

Faktor Demografis | Gender Mahasiswa perempuan cenderung memiliki motivasi intrinsik yang lebih tinggi jika

dibandingan dengan mahasiswa laki-laki

Tahun studi

Motivasi berprestasi mahasiswa cenderung menurun pada tahun-tahun akhir
perkulihan
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Faktor Lingkungan Lingkungan belajar yang suportif dan menarik menukung peningkatan motivasi
Lingkungan pembelajaran berprestasi pada mahasiswa

Kepuasan hidup | Mahasiswa dengan keouasan hidup yang tinggi cenderung memiliki motivasi
berprestasi yang lebih baik

Tabel faktor diatas menunjukkan bahwa faktor motivasi berprestasi dikalangan
mahasiswa dapat dipengaruhi oleh faktor psikologis, seperti efikasi diri, kepercayaan
diri, resiliensi, control diri, dan kondisi psikologis mahasiwa itu sendiri. Selain faktor
psikologis, dukungan social juga memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi
berprestasi mahasiswa. Dukungan dari keluarga, dosen pembimbing, teman sebaya, dan
kelompok belajar dapat memabntu mahasiswa lebih merasa diterima dan percaya diri
dalam keterlibatan kegiatan akademik di perguruan tinggi.

Faktor akademik dan lingkungan pembelajaran juga memengaruhi motivasi
berprestasi mahasiswa. Pengunaan media pembelajaran yang interaktif, pembelajaran
daring yang dilakukan lebih menarik, serta kurikulum yang lebih fleksibel dapat
membantu meingkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Selain itu,
pengemabngan metode pembelajaran yang sesuai dengan kbeutuhan mahasiswa pada
setiap tahap Pendidikan penting dilakukan agar motivasi berprestasi mahasiwa dapat
dipertahankan secara konsisten selama masa periode tahun perkuliahan

Sehingga secara kesuluruhan, peningkatan motivasi berpestasi mahasiwa
memerlukan kerja sama antara perguruan tinggi, keluarga, dan lingkungan social.
Intervensi yang dilakukan secara menyeluruh diharapkan mampu untuk menciptakan
lingkungan belajar yang suportif, meningkatkan kesejahteraan psikologis mahasiwa,
serta mendukung pencapaian akademik supaya lebih optimal.

DISKUSI

Berdasarkan hasil tinjuan sisteamtis terhadap 21 artikel, motivai berpresrasi
mahasiwa merupakan fenomena global yang dapat ditemukan di berbagai wilayah dunia,
khsuusnya Asia, Eropa, dan Amerika. Mayoritas penelitian menunjukkan bahwa motivasi
berprestasi mahasiswa berada pada kategori sedang hingga tinggi, meskipun terdapat
beberapa studi yang menemukan bahwa motivasi berprestasi rendah pada konteks

tertentu. Seperti pembelajaran daring maupun kondisi psikologis.
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Dominasi penelitian ini berada di wilayah Asia yang menunjukkan bahwa isu
motivasi berprestasi menjadi perhatihan penting pada negara-negara tertentu dalam
perkembangan di perguruan tinggi, terutama pada negara-negara dengan dimanika
akademik yang tinggi seperti Indonesia, China, Malaysua, dan Pakistan.

Faktor utama motivasi berprestasi mahasiwa dalam penelitian ini berasal dari
internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi efikasi diri, kepercayaan diri, harga
diri, resiliensi, control diri, ketangguhan mental, dan konsisi psikologis pada setiap
mahasiswa. Sementara itu, faktor rksternal meliputi dukungan soisal, keterlibatan
keluarga, hubungan dengan dosen pembimbing, kogesivitas kelompok, kurikulum
pembelajaran, media pembelajaran, hingga lingkungan belajar yang suportif.

Pembahasan teori dalam penelitian yang dilakukan merajuk pada teori motivasi
berprestasi dari David McClelland yang menjelaskan bahwa motivasi berprestasi
merupakan dorongan individu untuk mencapai standar keunggulan tertentu. Teori yang
dijelaskan oleh David McClelland menekankan bahwa individu dengan motivasi
berpestasi yang tinggi cenderung memiliki karakteristik seperti bertanggung jawab,
selalu berorientasi pada tujuan, memiliki kemampuan berpikir yang strategis, menyukai
tantangan, dan membutukan umpan balik untuk nilai evaluasi pada dirinya sendiri.

Motivasi berprestasi dapat dipahami sebagai hasil interaksi antara tekanan
eksternal dan persepsi internal individu. Mahasiswa terlabih dahulu melakukan
penilaian kognitif terhadap situasi yang dihadapinya, seperti tuntutan akademik, tekanan
social, atau hubungan dengan dosen pembimbing. Selain itu, mahasiswa akan
mengartikan kondisi tersebut sebagai ancaman atau tantangan yang dapat diatasi. Dalam
hal seperti ini, peran efikasi diri, resiliensi dan ontrol diri berperan penting dalam
membentuk persepsi internal mahasiwsa terhadap tekanan eksternal.

Penanganan yang ditemukan dalam penelitian lebih banyak penekankan pada
pendekatan preventif dan suportif pada lingkungan perguruan tinggi. Beberapa
penanganan yang dapat dilakukan meliputi penguatan dukungan social, mentoring
akademik, peningkatan kualitas hubungan mahasiwa dengan dosen pembimbing,
pengembangan media pembeajaran yang interaktif, serta program pengelolaan stress
dan Kesehatan mental mahasiwa.

Motivasi belajara menunjukkan bahwa sebuah motivasi berkembang melalui
sebuah proses dimamis yang melibatkan pengalaman belajar, penghargaan, rasa
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kompeten, dan dukungan lingkungan. Mahasiwa yang memperoleh pengalaman
akademik positif, penghargaan atas pencapaian, serta dukungan social yang baik
cenderung memiliki motivasi instrisik yang lebih tinggi.

Pada Kawasan Asia lebih banyak menekankan pengaruh dukungan social, keluarga,
dan faktor akademik terhadap motivasi berprestasi. Penelitian di China dan Pakistan
menunjukakan bahwa dukungan social serta penggunaan media pembelajaran modern
dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan akademik mahasiswa. Sedangkan di
Kawasan Timur Tengah seperti Arab Saudi dan Yordania, motivasi berprestasi lebih
banyak dipengaruhi oleh persepsi mahasiswa terhadap system pembelajaran dan faktor
gender. Sementara itu, peneliltian di Eropa menunjukkan pentingnya kondisi psikologis
mahasiwa pascapandemi terhadap motivasi berprestasi, sedangkan penelitian di
Amerika menekankan hubungan kepercayaan mahasiwa terhadap dosen pembimbing
dengan mtoivasi berprestasu dan kesejahteraan psikologis mahasiwa doctoral

Mahasiwa di Kawasan Asia cendering dipengaruhi oleh dukungan social, struktur
pembelajaran dan dukungan interpersonal dalam lingkungkan akademik. Sebaliknya,
pada wilayah yang terdampak perubahan system pembelajaran pascapandemi, mtoivasi
berprestasi mahasiwa lebih banyak dipengaruhi oleh Kesehatan mental, burnout, dan
kemampuan adaptasu mahasiwa terhaadap pembelajaran. Peradaan tersebut
menunjukkan bahwa dalam konteks budaya, wilayah, social, dan Pendidikan turut
membentuk karakteristik mtoivasi berprestasi mahasiwa di masing-masing wilayah.

Impilasi penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa perguruan tinggi perlu
untuk menciptakan lingkungan akademik yang suportif melalui layanan konsleing,
mentoring akademik, serta pembelajran yang inovatif dan interaktif untuk meningkatkan
motivasi berprestasi mahasiswa. Selain itu untuk penelitian sleanjutnya juga disarankan
menggunakan studi longitudinal dan memperluas cakupan wilayah penelitian ke
berbagai engara agar memeroleh Gambaran yang lebih secara kesleuruhan dan global
yang lebih komprehensif, serta mengeskplorasi hubungan anatara Kesehatan mental,
teknologi pembelajran, dan motivasi berprestasi dalam konteks Pendidikan digital yang
terus berkembang,

Keterbatas penelitian SLR yang dilakukan terletak pada dominasi penelitian dari
Kawasan Asia sehingga generalisasi hasil secara global masih terbatas, selain itu,
mayoritas studi menggunakan desain cross-sectional sheingga hubungan sebab akibat
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antaravaroabel belum dapat dijelaskan secara mendalam. Beberapa penltian juga
menggunakan sampel tertentu, seperti mahasiwa atlet, mahasiwa kedokteran, atau
mahasiwa pada pembelajran daring, sehingga hasilnya belum sepenuhnya dapat

mewakilkan seluruh populasi mahasiwa.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil tinjuan terhadap 21 artikel tahun 2022-2026, motivasi
berpestasi mahasiswa merupakan fenomena global yang terus mendapatkan perhatian
dalam Pendidikan tinggi, khusunya di Kawasan Asia. Mayoritas penelitian menunjukkan
motivasi berprestasi berada pada kategori sedang hingga tinggi, dengan tren penelitian
yang semakin berkembang pada isu Kesehatan mental, pembelajaran daring, burnout
akademik, dan teknologi pembelajaran.

Teori utama dalam penelitian ini merajuk pada teori motivasi berpestasi dari David
McChlelland yang menjelaskan bahwa motivasi berprestasi merupakan dorongan
inidvidu untuk mencapai standar keunggulan tertentu. Mahasiswa dengan motivasi
berprestasi tinggi cenderung memiliki tujuan, rasa tanggung jawab, dan kemampuan
menghadapi tantangan akademik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berprestasi dipengaruhi oleh faktor
psikologis, social, akademik, dan lingkungan. Faktor seperti efiksai diri, resiliensi, control
diri, dukungan social, media pembelajaran, serta kondidi psikologis mahasiwa sangat
berperan penting dalam meningkatkan maupun menurunkan motivasi berprestasi
mahasiswa.

Secara lintas wilayah, Kawasan Asia menekankan pengaruh dukungan social dan
lingkungan akademik terhadap motivasi berpestasi mahasiwa. Di Eripa, motivasi
berprestasi lebih dipengaruhi oleh kondisi psikologis, sedangkan di Amerika hubungan
mahasiwa dengan dosen menjadi fator penting dalam motivasi akadmeik dan
kesejahteraan psikologis mahasiwa.

Motivasi berprestasi dapat berkembang melalui interakti antara tekanan akdemik,
persepsi diri, dan dukungan lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan intervensi preventif,
dan supportif seperti layanan konseling, mentoring aadmeik, serta pembelajaran yang

inovatif dan fleksibel untuk menjaga motivasi mahasiwa.
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